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ABSTRAK

Perkembangan yang begitu pesat dalam Kajian Living Hadis di lingkungan akademisi
menjadikan term baru dari cabang Ulum al-Hadis justru semakin dicari celah
kekurangannya dalam rangka pengembangan dan Penyempurnaan Kajian. Keresahan
penulis atas hal tersebut adalah pertama, konstruksi ‘Amalu Ahl al-Madinah ternyata
menjadi pondasi awal term Kajian Living Hadis ini muncul, alasan kedua, bahwa
kajian-kajian yang telah dilakukan oleh para akademisi llmu Hadis mayoritas menitik
beratkan pada objek aplikatif Living Hadis saja, sehingga aspek penguatan dalam hal
informasi sejarah secara eksplisit kurang begitu diperhatikan, ketiga, masih belum final
bahwa subjek dari pada Lingkaran Kajian Living Hadis adalah kepastian yang perlu
didahulukan bahwa Inisiator dari pada tradisi ditengah masyarakat benar-benar
mendudukkan hadis sebagai dasar utama tradisi itu diadakan dan kemudian
dilestarikan. Metode yang kemudian dipakai dalam penelitian untuk menyempurnakan
semua aspek menggunakan metode kepustakaan (library research). Kekuatan terbesar
dari sumber data terbesar adalah menggunakan Kitab al-Muwattha’ karangan Imam
Malik. Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini adalah periodesasi
perkembangan, pergeseran pemahaman serta konstruski dasar Dimensi Kajian Living
Hadis mulai dari masa Nabi Muhammad saw, sampai pola Kajian Living Hadis era
modern sekarang.

Kata Kunci: Kajian Living Hadis, ‘Amalu Ahl al-Madinah, Historiografi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi ini
adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta N Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je
d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
5 Zal A Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
) Za v4 Zet
o Sa S Es
5 Sya SY Esdan Ye
o Sa S Es (dengan titik di bawah)
o2 Dat D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)

Xi



b Za Z Zet (dengan titik di bawah)

¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
Ga G Ge

< Fa F Ef

é Qa Q Qi

g Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

© Na N En

9 Wa W We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

s Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

B. Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

C. Vokal Rangkap
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan ya Ai Adan |
5 Fathah dan Iy A dan U
wau
D. Maddah
Harkat
Nama Huruf dan Tanda Nama
dan Huruf
S Fathah dan - -
L T
- alif atau ya A a dan garis di atas
= Kasrah dan ya I I dan garis di atas
- Dammah daj U u dan garis di atas

wau

E. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup atau
mendapat harkat fatizah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta
marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbiitah
itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jak Laj;  : raudah al-agfal
sl 53 - al-madinah al-fadilah
F. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid ( <), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&y :rabbana
W2 najjaing

Jika huruf < ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:

& oAl (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

G. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji(alif lam
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

maidl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
aijjJ\ - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

H. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

036 ta'murina

iV al-nau’
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mayoritas umat Islam meyakini entitas hadis sebagai salah satu sumber
penting dalam Islam, sehingga keberadaannya dianggap sakral dan tidak bisa
dipahami secara sembarangan. Realitas tersebut tampak pada kehati-hatian para
sahabat dan generasi setelahnya dalam menerima, menyampaikan, dan menafsirkan
hadis. Ada kriteria khusus yang harus dipenuhi oleh seseorang untuk bisa terlibat
aktif dalam setiap proses periwayatan, seperti tampak pada krieria ‘adalah al-rawi,
dhabt al-rawi, dan tahammul wa al- ‘ada’. Di satu sisi, hal ini membawa dampak
positif terhadap terjaganya hadis nabi. Namun di sisi lain, hadis tidak banyak
berkembang dan cenderung berbicara pada dimensi sosial keagamaan. Dengan pola
kajian yang sama, sedang zaman senantiasa berkembang, bisa saja hadis menjadi
sesuatu yang tak tersentuh, karena sifatnya yang sakral.

Hanya saja, realitas yang terjadi saat ini justru terbalik 180 derajat, sesuatu
yang barangkali perlu disyukuri. Setelah hadis dikodifikasikan pada abad kedua
(mengalami puncaknya pada abad ketiga), kajian hadis mulai bergeser pada dimensi
pemaknaan.? Di era sekarang, hadis tidak hanya dipandang sebagai teks agama yang
muncul di masa lalu, terbatas pada tuntunan ideal menjadi seorang muslim, dan hal-
hal lain yang bersifat doktriner.® Para akademisi mulai memandang hadis sebagai
teks yang hidup, membumi, dan sejalan dengan perkembangan zaman. Hal ini

terlihat dari tema-tema kajian hadis yang ada, pendekatan multidisiplin yang

! Muhammad Tonang, dkk, Sistem Isnad dan Kriteria Keshahihan Hadis, Ikhyaussunna, Vol.
1, No. 1, 2021, hal. 67

2 Leni Andariati, Hadis dan Sejarah Perkembangannya, Diroyah: Jurnal llmu Hadis, Vol. 4,
No. 1, 2020, hal. 160

3 M. Khoirul Huda, Paradigma Metode Pemahaman Hadis Klasik dan Modern: Prespektif
Analisis Wacana, Refleksi, Vol. 15, No. 1, 2016, hal. 30
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dijadikan alat bantu untuk memahami teks hadis, dan isu-isu terkini yang dipandang
sebagai satu kesatuan dengan dinamika yang terjadi pada hadis. Bukti nyata dari hal
ini bisa dilihat dari munculnya Terminologi Kajian Living Hadis, kajian baru yang
lahir dari perkembangan kajian hadis.

Dilihat dari sejarahnya, terminologi ini sebenanrnya baru muncul pada tahun
90an lebih tepatnya pada tahun 1990-1991 M melalui penelitian yang dilakukan oleh
Barbara Metcalf. Dia lahir pada tanggal 13 september 1941, la dikenal sebagai salah
satu professor emeritus sejarah di University of California, seorang spesialis sejarah
Asia Selatan, khususnya periode colonial, dan sejarah populasi muslim di India dan
Pakistan.* Metcalf melakukan penelitian atas adanya pembaruan spiritual yang ada
di India Utara yang dikenal luas sebagai Jamaah Tabligh yang mana sudah muncul
sejak tahu 1920-an.° Menurutnya teks-teks cetak dalam setiap praktik Jama’ah
Tabligh tidak pernah ddimaksudkan untuk bediri sendiri, artinya selalu menjadi hal
sekunder dalam resepsi pemaknaan teks tersebut.® Melihat cara kajian Metcalf,
sebenarnya secara tidak langsung terlihat bagaimana dia menganalisa setiap praktik
Jama’ah Tabligh merupakan gambaran secara dhohiriyah bahwa teks hadis itu
benar-benar hidup dalam bingkai budaya atau tradisi.

Di balik terminologi baru yang berbicara hadis dari sisi praktis, pengalaman
Kajian Living Hadis sebenarnya telah ada jauh sebelum hadirnya peneliti baru di era
modern ini, yang dilakukan oleh Barbara D. Metcalf. Kesimpulan dari Metcalf
setidaknya didasarkan pada dua hal; pertama, sikap para sahabat yang senantiasa

berusaha meniru setiap perilaku nabi; dan kedua, gambaran tentang perilaku orang-

4 Gilmartin, David, “Barbara D. Metcalf Biography”, American Historical Association,
Retrieved 2014

5 Nirwan Hamid, Pembaharuan Islam di India, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.
7, 2016, hal. 64

¢ Barbara D. Metcalf, Living Hadith in the Tablighi Jama at, The Journal of Asian Studies, VVol.
52, No. 3, 1993, hal. 584



orang Madinah (amalu ahl al-Madinah) yang digunakan oleh Malik Ibn Anas
sebagai salah satu sumber penetapan hukum. Kedua realitas tersebut secara nyata
memiliki kaitan erat, di mana sikap para sahabat tersebut tumbuh subur sampai pada
generasi tabi’in era Malik Ibn Anas, sehingga ia beranggapan bahwasanya praktik
yang dilakukan oleh penduduk Madinah merupakan representasi atas apa yang
terjadi di masa Nabi saw.” Secara konsisten, praktik tersebut terus dilakukan,
sehingga menjadi suatu tradisi yang hidup di tengah masyarakat Madinah.

Selain itu, alasan lain dari sikap Malik Ibn Anas dalam menjadikan ‘Amalu
Ahl al-Madinah sebagai sumber otoritatif adalah surat yang ditulisnya dan ditujukan
kepada al-Lais Ibn Sa’ad di Mesir. Dalam suratnya tersebut berisi teguran kepada
al-Lais yang terlalu banyak mengungkapkan fatwa akan tetapi bertentangan dengan
praktek hukum yang telah berlaku di lingkungan masyarakat Madinah. Kemudian
Imam Malik meganjurkan al-Lais untuk lebih mengutamakan dan mengikuti ‘Amalu
Ahl al-Madinah.® Hanya saja, apa yang dilakukan oleh Malik justru menuai reaksi
penolakan dari al-Lais itu sendiri, para ulama Irak, dan Imam Syafi’l yang notabene
murid langsung dari Malik Ibn Anas. Mereka menganggap Malik seringkali
mengabaikan hadis-hadis nabi dan lebih berfokus pada ‘amalu ahl al-Madinah.®

Terlepas dari problematika penggunaan ‘amalu ahl al-Madinah sebagai
sumber istinbath al-ahkam, diskursus tentang kajian Living Hadis di Indonesia yang
berakar darinya dipahami sebagai aktivitas masyarakat yang telah berjalan secara

turun-temurun.’® Karakteristik Islam Indonesia yang tidak bisa dilepaskan dari

" Mahmuddin, Strategi Dakwah Rasulullah di Madinah, Jurnal Tablgih, Vol. 21, No. 1, 2020,
hal. 89

8 Agus Moh. Najib, Amal Ahlu Al-Madinah Sebagai Sumber Hukum Islam (Pandangan Imam
Malik 1bn Anas dalam Kitab Al-Muwatta’), Jurnal Al Mazahib, Vol. 1, No. 2, 2012, hal. 189

® Ahmad Hasan, Pintu ljtihad Sebelum Tertutup, terj. (Bandung: Penerbit Pustaka, 1984) hal.
93

10 |dris Siregar, Studi Living Hadis: Dilihat Dari Perkembangan dan Metodologi, Shahih: Jurnal

IImu Kewahyuan, Vol. 5, No. 1, 2022, hal. 160



dimensi budaya, serta pola dakwah masa lalu yang khas, melahirkan sistem gagasan
keberagamaan yang unik dari masyarakat Indonesia. Oleh karenanya, hadirnya
kajian Living Hadis nyatanya membawa angin segar, karena sangat berguna untuk
membantu para peneliti dalam melegitimasi suatu tradisi yang sejalan dengan hadis
Nabi Muhammad SAW.!' Namun demikian, kajian Living Hadis memiliki
karakteristik yang cukup beragam, tergantung tempat dan siapa sosok yang
menggunakan dan mengembangkan kajian tersebut.

Menurut pandangan Saifuddin Zuhri, kajian (penelitian) Living Hadis baru
bisa dilakukan ketika pelaku tradisi meyakini bahwasanya praktik yang mereka
lakukan berangkat dari hadis. Misalnya dalam tradisi Pengobatan Gurah,
Pengobatan gurah merupakan salah satu alternatif pengobatan tradisional yang
mengikuti anjuran Rasulullah pada konsep Tibbun al-Nabawi, yang mana salah satu
bahan yang digunakan dalam pengobatan ini adalah madu. Sebagaimana yang rasul
katakana dalam hadisnya yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari No. 5680.%2

Salah satu dusun di daerah Kab. Blitar Jawa Timur yang hampir semua
warganya pegiat atau penyedia pengobatan Gurah. Tidak bisa dipungkiri dengan
komoditas pengobatan alternatif seperti ini, mereka bisa merasakan kepuasan dan
ketenangan di saat sebelum, proses, dan pasca pengobatan, tanpa adanya keluhan
atau protes dari setiap pasien yang berobat di dusun tersebut. Menurut warga
setempat paling banyak pasien yang datang karena atas keluhan untuk menambah
kebugaran tubuh dan para qori’ qori’ah guna membersihkanhkan lendir yang ada di

jalan keluarnya suara.

11 M. Hanafi Burhanuddin, A. U. M. al Anwari, dan M. Tholib K. W, Kritik Pemikiran Saifuddin
Zuhri Dalam Kajian Living Hadis, Minaret: Journal Of Religious Studies, Vol. 1, No. 2, 2023, hal. 36
12 Abu Abdillah bin Muhammad Ismail, Shahih Bukhari, No. 5680



Sementara itu. Pertama, praktik yang hidup di tengah masyarakat mayoritas
tanpa adanya landasan hadis sebagai pemicu awal, sehingga tradisi tersebut tidak
bisa dikatakan sebagai lingkup Kajian Living Hadis, melainkan Living Sosial.
Kedua, kajian-kajian yang sudah dilakukan oleh para kalangan mahasiswa dan
akademisi ditingkat PTKIN rasanya hanya terpaku pada Kajian Living Hadis yang
bersfiat aplikatif saja, penulis berasumsi karena kuarng jelasnya sebagaimana pada
faktor pertama, seolah-olah pada aspek Kajian Historis kurang kuat, dalam hal ini
adalah aspek Historiografis. Untuk itu, melihat berbagai problem yang terjadi atas
adanya Terminologi Living Hadis ini. Perlu adanya penelitian secara lebih dalam,
tidak hanya seputar problem kajian Living Hadis di era modernitas wilayah
akademis, melainkan melacak konstruk dasar terbentuknya terminologi baru
tersebut. Pastinya akan melibatkan beberapa kajian teori lain yang kiranya bisa
menjadi alat tambahan guna menunjang keberlangsungan penelitian tersebut.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian singkat latar belakang diatas, penulis menemukan beberapa
problem akademik yang perlu dibahas secara terperinci dalam penulisan ini adalah:
1. Bagaimana konsep Kajian Living Hadis dan ‘Amalu Ahl al-Madinah?
2. Bagaimana perkembangan Kajian Living hadis?
3. Bagaimana analisis kosntruki dasar Kajian Living Hadis dalam konteks ‘Amalu

Ahl al- Madinah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

1) Mengetahui konsep Kajian Living Hadis dan ‘Amalu Ahl al-Madinah



2) Mengetahui hirarki perkembangan Kajian Living Hadis pada masa klasik dan
modern.

3) Mengetahui Konstruki dasar secara mendalam Kajian Living Hadis dalam
konteks ‘Amalu Ahl al-Madinah dalam membentuk setiap konstruksi
perkembangan kajian hadis.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini berguna untuk membuka dan memberikan angin segar
kepada kalangan pengkaji hadis khususnya dalam hal Konstruki Dasar Living
Hadis. Mengajak para pengkaji hadis untuk lebih melihat lebih jauh ke belakang

proses adanya term Kajian Living Hadis.

D. Kajian Pustaka

Kajian mengenai relasi ‘Amalu Ahl al-Madinah yang menjadi basis Kajian
Living Hadis ini sebenarnya belum banyak bahkan hampir tidak ditemukannya
literatur terdahulu. Akan tetapi pembahasan antara kedua konsep ini telah ditemukan
beberapa literatur tedahulu. oleh karena itu penulis membaginya tetap pada dua
kajian pembahasan. Pertama, konstruk bangunan Konsep ‘Amalu Ahl al-Madinah.
Kedua, konstruk bangunan konsep Kajian Living Hadis.

1. Konsep ‘Amalu Ahl al-Madinah

Pertama, dari jurnal yang ditulis oleh Agus Moh. Najib dengan judul
“Amal Ahlu Madinah sebagai Sumber Hukum Islam (Pandangan Imam Malik
Ibn Anas dalam Kitab Al Muwatta’)”. Dalam penelitian ini menerangkan
bagaimana posisi dan seberapa penting peran hasil istinbat hukum dari Amalu
Ahl al-Madinah dalam pemakaiannya sebagai sumber hukum islam.
Didalamnya juga dijelaskan bagaiaman kedudukan Amal Ahl al-Madinah

dengan Sunnah Nabi menurut pandangan Imam Malik. Kesimpulan daripada



penulisan jurnal ini adalah dua alasan Imam Malik mengikuti ‘Amal Ahl al-
Madinah yang pertama praktik ummat dengan maksud sejauh praktik tersebut
masih bersih dan berkesinambungan semenjak masa Nabi SAW. Sedangkan
kedua penuturan mengenai perilaku Nabi oleh para sahabat secara perorangan.
Akan tetapi, jikalu ditemukan pertentangan antara keduanya cara pertamalah
yang lebih dapat dipercaya.™

Kedua, karya tulis ilmiah yang ditulis oleh Amrullah Hayatudin dengan
judul “Istinbat hukum Imam Malik Ibn Anas tentang kadar susuan yang
mengharamkan penikahan”. Dalam tulisan tersebut dipaparkan bagaimana
problematik kadar susuan dalam konteks pengharaman bagi hubungan
pernikahan. Terlepas acuan sumber hukum al-Qur’an dan Hadis ketiga yaitu
menggunakan Ijma’ Ahl al-Madinah. Dalam tulisan tersebut dikatakan
pemakaian dua Kitab yaitu al-Muwatta’ dan al-Mudawanah al-Qubra dengan
dua cakupan aspek hadis dan aspek figh. Pemakaian ljma’ Ahl al-Madinah di
seumber hukum yang ketiga dikarenakan ditemukannya kurang lebih Sembilan
puluh orang yang menerima hadis-hadis dari kalangan penduduk Madinah.*

Ketiga, lietratur dari jurnal yang berjudul “Kontrovesi Madzhab Tentang
Amalan Ahl al-Madinah Sebagai Dalil Hukum”, yang ditulis oleh Hamda
Sulfinadia. Di dalam tulisan tersebut dikatakan bahwa terjadinya perbedaan
sikap oleh para jumhur ulama’ atas penetapan hukum Imam Malik khususnya
ketiga madzhab lainnya. Bukan karena tidak cocokny dengan praktek warga

Madinah atas praktek amaliyahnya, melainkan jika ‘Amalu Ahl al-Madinah

13 Agus Moh. Najib, Amal Ahlu Al-Madinah Sebagai Sumber Hukum Islam (Pandangan Imam

Malik Ibn Anas dalam Kitab Al-Muwatta’........hal. 193

14 Amrullah Hayatudin, Istinbat Hukum Imam Malik Ibn Anas Tentang Kadar Susuan Yang

Mengharamkan Pernikahan, Tahkim Jurnal Peradaban dan Hukum Islam, Vol. 1, No. 2, 2018, hal. 29-

32



langsung disandarkan dan diasumsi sebagai ijtihad. Yang padahal menurut
jumhur (Hanafi, Syafi’l, dan Hambali) praktek Ahl al-Madinah hadir sebagai
penguat nash yang sudah ada. Penulis tersebut menyimpulkan bahwa
sebenarnya bertentangannya Imam Malik atas Hadis Ahad yang kemudian
ditinggalkan kemudian lebih mementingkan ‘Amalu Ahl al-Madinah tidak
karena tidak cocoknya dengan Hadis Ahad melainkan bentuk penyesuaian yang
Imam Malik hadirkan atas kondisi sosial masyarakat Madinah pada saat itu.'®
2. Konsep Kajian Living Hadis

Pertama, Buku yang dikarang oleh Saifudin Zuhri dan Subkhani Kusuma
Dewi dengan judul “Living Hadis Praktik, Resepsi, Teks, dan Transmisi”. Buku
tersebut tersusun dari lima bagian bab, yang membicarakan tentang sejarah
living Hadis menjadi tren baru dalam kajian lokaltas berbasis teks, Teks pusat
dan pembentuk produksi budaya umat islam, peta studi dan problem
Refleksifitas Living Hadis, sejarah sosial sebagai parameter prespektif bagi
Living Hadis, dan desain Penelitian Living Hadis. Kesimpulan yang penulis
temukan pada genealogi bahwa istilah Living Hadis bukan sebuah produk yang
benar dianggap baru melainkan term baru yang telah melalui dari beberapa fakta
sejarah keilmuan.*®

Kedua, jurnal yang yang ditulis oleh Hafizullah dan Fadhilah Iffah dengan
judul “Lliving Hadis dalam Konsep Pemahaman Hadis”. Didalam karya tulis
ini dikatakan bahwa Kaijian Living Hadis dianggap sebuah temuan fenomena
praktek tradisi, maupun rtualyang Sudha hidup di kalangan masyarakat yang

memiliki landasan atas Hadis Nabi Muhammad SAW. Pembagian tiga varian

15 Hamda Sulfinadia, Kontroversi Amalam Ahl al-Madinah Sebagai Dalil Hukum, ljtihad
Jurnal Hukum Islam dana Pranata Sosial, Vol. 32, No. 2, 2016

16 Saifuddin Zuhri Qudsy dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis, Resepsi, Teks dan
Transmisi, Yogyakarta: llmu Hadis Press, cet 1, 2018



Kajian Living Hadis juga disebutkan didalamnya antara lain: tradisi tulis, tradisi
lisan dan tradisi praktek. Dengan perbedaan beberapa sikap para ulama atas
memahami setiap teks Hadis Nabi yang dikarenakan oleh beragamnya aliran
pemikiran dari kalangan ulama, Kajian Living Hadis ini mampu membantu
memberikan solusi jalan tengah.

Ketiga, jurnal yang ditulis olen M. Hanafi Burhanuddin, Ahmad
Ubaidillah Ma’sum al-Anwari dan Mochammad Tholib Khoiril Waro dengan
judul “Kritik Atas Pemikiran Saifuddin Zuhri Dalam Kajian Living Hadis”.
Tulisan tersebut membicarakan tentang kritikan ketiga penulis atas apa yang
Saifuddin Zuhri bangun terkait inisiator dalam jalannya suatu tradisi yang mana
tradisi tersebut bisa dianggap menjadi kajian Living Hadis. Penulis tersebut
mencoba memberikan perbedaan argument dari pada Saifuddin Zuhri tentang
mengharskan setiap inisiator setiap tradisi yang sudah berjalan harus
mendasarkan pada hadis ketika tidak adanya temuan mendasarkan pada hadis
nabi tidak bisa dianggap sebagai kajian Living Hadis melainkan cukup pada
kajian Living Sosial. Sedangkan, ketiga penulis tersebut memiliki sudut
pandang yang berkebalikan karena dianggap praktek Kajian Living Hadis akan
dirasa stag dan memiliki kemungkinan kurangnya legitimasi pengakuan oleh
beberapa pengkaji Hadis terkait adanya Term Kajian Living Hadis ini.

Keempat, Subkhani Kusuma Dewi yang berjudul “Fungsi Performatif dan
Informatif Living Hadis dalam Prespektif Sosiologi Reflektif”. Didalamnya
dituliskan dua bentuk fungsi resepsi fungsional yaitu fungsi informative dan
performative. Ada dua bukti penting yang dijelaskan didalam jurnal ini,

pertama, bahwa kedua fungsi tersebut masuk pada cabang keilmuan sosial-kritis
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sebagaimana yang diasumsi oleh Hebermas.!” Dimana dalam penelitian baik
peneliti maupun subyek penelitian melakukan refleksi terhadap praktik yang
ada. Pertama, refleksifitas merupakan fungsi antara penelitian yang bersifat
obyektif (studi sosial kuantitatif) dengan kajian subyektif (kajian
tekstual/tafsir). Kedua, berdasarkan obyek penelitian yang bersifat lokal
kebudayaan/kelompok masyarakat tertentu, maka penelitian ini merupakan

bagian dari representasi atas identitas kelompok atau praktik budaya tertentu.
E. Kerangka Teori

Sebagaimana uraian yang telah diterakan penulis sebelumnya, penulisan ini
akhiranya ingin mengungkap secara dalam “Melacak Konstruk Dasar Dalam
Konteks ‘Amalu Ahl al-Madinah”. Oleh karena itu penulis melibatkan beberapa

pisau teori guna menunjang dan mendasarkan atas validitas penulisan ini:

1) Historiografi
Historiografi Islam sebagai salah satu disiplin ilmu sejarah modern,
memiliki posisi sangat penting secara akademis karena status keilmuannya
begitu besar dalam memberikan sudut pandang. Penelitian yang menitikkan
pada aspek perkembangan sejarah islam sudah sewajarnya juga menggunakan
pisau teori ini. Karena didalamnya mengandung berbagai aspek gagasan,
proses, metodologi, tema, dan beberapa bukti setiap fase perkembangan islam

baik dari ranah keilmuan maupun resepsi setiap tradisi yang berjalan.®

1 Muhammad Supraja, Pengantar Metodologi llmu Sosial Kritis Juegen Habermas,
Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2018, hal. 101

18 Ajid Thohir, Historiografi Islam: Bio-biografi dan Perkembangan Madzhab Fikih dan
Tasawuf, Miqot Vol. 36, No. 2, 2012, hal. 492



2)

3)

11

Fenomenologi

Kita tahu kajian fenomenologi adalah salah satu disiplin ilmu dalam
kajian filsafat. Menurut Littlejohn, fenomenologi adalah Salah satu alat
pandang yang berkaitan dengan presepsi suatu benda, peristiwa, atau keadaan,
yang secara prakteknya manusia berdasarkan pengalaman sadar.'® Pendekatan
penelitian fenomenologi mencoba memahami peristiwa-peristiwa kehidupan
manusia dalam kerangka pemikiran dan perilaku masyarakat sebagaimana
yang dipahami atau dipikirkan oleh individu itu sendiri. Penelitian
fenomenologis memberikan jawaban atas permasalahan ontologis®®. Sehingga
hasil yang diperoleh ketika menggunakan Pendekatan fenomenolog untuk
mendapatkan pengetahuan yang lebih baik tentang realitas.

Dalam hal ini penulis ingin mendeskripsikan pemaknaan umum dari
sejumlah individu terhadap berbagai pengalaman hidup mereka mengenai
sebuah fenomena yang telah berjalan baik dari peninggalan para terdahulu atau
sebuah fenomena yang baru lahir. Dengan demikian, fokus fenomenologi
adalah mendeskripsikan apa yang sama pada semua partisipan ketika mereka
mengalami sebuah fenomena
Pemaknaan antara al-Sunnah Dengan al-Hadis Fazlur Rahman

Pemahaman antara Sunnah dengan Hadis dalam pergulatan Kajian
Living Hadis memiliki perbedaan yang begitu signifikan. Hal ini mengarah
pada pemaknaan antara Living Sunnah dengan Living Hadis, kedua bentuk ini

dianggap harus final terlebih dulu agar lingkaran pada Kajian Living Hadis

19 Littlejohn, Stephen W. Theories of Human Communication (fifth edition), Belmont

California: Wadworth Publishing Company, 2005

20 Abdul Nasir, Nurjana, Khaf Shah, Rusdy A. S, M. Win A, Pendekatan Fenomenologi

Dalam Penelitian Kualitatif, Innovative: Journal of Social Science Research, Vol. 3, No. 5, 2023, hal.

2-3
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benar-benar sesuai dengan konstruksi dasar dari pada apa yang sudah
dilakukan oleh masyarakat Madinah dan setiap perkembangan kajian yang
dilakukan oleh para orientalis maupun pengkaji hadis di era sekarang.

Disini penulis menggunakan sudut pandang Fazlur Rahman untuk
menjawab perbedaan antara kedua bentuk Living tersebut. Fazlur Rahman
mendefinisikan Sunnah Seabagai sebuah bangunan konseptual. Pentingnya
memahami sebuah bangunan konseptual adalah berhubungan dengan
pemahaman terhadap perkembangan hadis atau selama Islam zaman
pertengahan, sedangkan pada saat itu kata hadis terlalu diidentikkan dengan

norma-norma praktis atau model tingkah laku yang berkandung dalam hadis.?
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penulisan ini menggunakan pola penelitian yang bersifat kepustkaan
(Library Research) untuk menjadi acuan literatur-literatur berupa buku, kitab,
jurnal yang memiliki kesamaan tema pembahsan, dengan menggunakan metode
kualitatif dengan menggunakan deksriptif analitis, dengan data-data yang
digunakan meliputi beberapa karya tulis, artikel, tesis, disertasi dan beberapa data
pendukung lainnya.?
2. Sumber Data
Dilihat dari beberapa rumusan dan tujuan masalah diatas, penulisan ini
menggunakan dua sumber data yaitu sumber data premier dan sumber data

sekunder. Data premier yang penulis pakai adalah Kitab al-Muwatta’ karangan

21 Mustapa, Konsep sunnah dan hadis Fazlur Rahman, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5,
No. 3, 2021, hal. 8183

22 Muhammad Rijal Fadli, Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif, Jurnal Humanika:
Kajian llmiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21, no. 1, 2021, hal. 39
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Imam Malik, Karya tulis Barbara D. Metcalf yang berjudul Living Hadith in the
Tablighi Jama’at, dan karya tulis Yasin Dutton yang berjudul The origin of
islamic law: the qur’an, the Muwatta’, and Madinan ‘Aamal, Dengan data
sekundernya adalah literatur artikel, jurnal, tesis, disertasi dan karya tulis ilmiah

lainnya.

3. Pengumpulan Data dan Analisis Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini melalui sistematik
dan standar yang sesuai dengan bahan dan informasi yang telah dikumpulkan
sebagaiamana yang telah disebutkan diatas. Untuk mendapatkan data yang
dimaksud penulis perlunya sebuah metode analisis data yang efektif dan efesien.
Dalam mendiskripsikan dan menganalisis setiap kajian yang dibahas, penulis
akan menjelaskan beberapa materi yang berkaitan dengan konteks pola
masyarakat dan kondisi sosio-kultural dalam praktek pengadopsian dan
pengamalan ‘Amalu Ahl al-Madinah dengan menyasarkan pada kelompok islam

Jama’ah Tabligh yang dikaji menggunakan kacamata Kajian Living Hadis.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, penulis ingin memberikan gambaran umum terkait hirarki
pembahasan dalam rencana penulisan tesis ini. Sistematika yang penulis berikan
terdiri dari lima bab diantaranya:

Bab I, Pendahuluan dengan berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan
sistematika pembahasan. Dalam bab pertama ini sistem pembahasan yang dituliskan

lebih ke pembahsan secara metodologis agar penulisan ini konsisten dan sistematis.



14

Bab Il, pada bab ini akan dimunculkan penjelasan secara detail konsep
Kajian Living Hadis dan ‘Amalu Ahl al-Madinah

Bab Ill, pada bab ini akan dijelaskan secara runtut dan eksplisit
perkembangan Kajian Living Hadis era klasik dan Kajian Living Hadis era modern

Bab IV, penulisan yang akan dimunculkan dalam bab ini adalah memberikan
analisis dalam melacak Konstruksi dasar Kajian Living Hadis dalam konteks ‘Amalu
Ahl al-Madinah yang menjadi salah satu alat untuk memahami sebuah hadis.

Bab V, Pada bab ini penulis akan memberikan penutup serta kesimpulan
sebagai ringkasan dari semua problem akademik yang di tulis di setiap pembahasan
pada masing-masing bab. Dengan menyantumkan beberapa saran konstruktif untuk
dilanjutkan di penelitian dan penulisan selanjutnya yang kiranya memiliki bahasan

dengan tema yang sama.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kajian Living Hadis dalam sejarahnya memiliki analogi yang kuat dengan
pemakaian yang kemudian dijadikan istinbatul hukum oleh Imam Malik atas ‘Amalu
Ahl al-Madinah. Pola kajian dalam Living Hadis dan ‘Amlalu Ahl al-Madinah dalam
hal definitif dan aplikatifnya pun juga sama, perkembangan dan beberapa tradisi yang
ternyata juga terus berkelanjutan dengan seiringnya zamanpun tetap ada sampai
sekarang. Pandangan Imam Malik atas praktik Ahl al-Madinah dengan pandangan
ilmuan barat seperti Barbara D. Metcalf dan Yassin Dutton atas Ahl al-Madinah dan
Living Hadis pun memiliki kesamaan, hanya saja pandangan yang pribadi mereka
sampaikan memiliki perbedaan. Nalar yang mereka pakai atas setiap konsep
menyesuaikan dengan kondisi Sosiologi, Etnografi, dan Konstruk sosial lainnya di era

mereka masing-masing.

Dilihat dari hirarki perkembangan Kajian Living Hadis era Nabi, era Sahabat,
era Tabi’in, era generasi awal berkembangnya Kajian Living Hadis, sampai kemudian
tersusun rapi di era akademisi baru Indonesia. Ternyata, memiliki kajian historis yang
begitu eksplisit. Penulis merasa bahwa setiap Kajian Living Hadis yang sudah
dilakukan beberapa mahasiswa atau akademisi lingkungan PTKIN hanya terbatas pada
kajian aplikatif Living Hadis saja. Penelitian kajian historis dari setiap tradisi yang
dikaji seolah-olah mengenyampingkan Kajian Historiografi, bukti lisan maupun tulisan
yang mana juga diterakan dalam setiap kajiannya kurang begitu jelas mereka
sampaikan. Padahal, apa yang dianggap lebih baik dari setiap kajian yang diteliti dalam

dunia akademis adalah memberikan kajian historis yang lengkap, sehingga dalam

73
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konteks Kajian Living Hadis tradisi yang ada benar-benar sesuai dengan apa yang

dilakukan oleh Nabi.

Melihat banyaknya para pengkaji dan peneliti hadis yang menggunakan Kajian
Living Hadis untuk membahas setiap tradisi yang sudah hidup di masyarakat. Menurut
penulis tradisi yang bisa masuk pada lingkaran Kajian Hadis hanyalah tradisi dimana
orang yang menjadi inisiator dari munculnya sebuah tradisi tersebut benar-benar
mendudukan hadis sebagai acuan sumber atau alasan awal. Sedangkan dari sekian
literatur Kajian Living Hadis ada beberapa kajian yang mereka jadikan objek kajian
tidak hanya inisiator dalam tradisi sedari awal benar mendudukan hadis, tapi tradisi
tersebut sudah berjalan kemudian pengkaji memasukkan atau memberikan kesimpulan
bahwa praktek tersebut sesuai dengan hadis terkait, dengan mengambilkan dari hadis-

hadis Nabi yang berkitan dengan tradisi terkait.

Temuan-temuan yang telah penulis paparkan dari sumber utama Kitab al-
Muwattha’, menjadi butki bahwa keberadaan ‘4malu Ahl al-Madinah menjadi
konstruksi dasar dalam Kajian Living Hadis. Setiap teks hadis yang Imam Malik
masukkan dalam kitabnya juga memiliki peran besar atas perkembangan Kajian Living
Haidis. Repetisi teks hadis sebagai bentuk penekanan dan penguatan setiap pembaca
butuhkan, tema-tema figh yang Imam Malik berikan, beberapa penjelasan tambahan
tentang setiap resepsi Ahl al-Madinah, merupakan konstruksi awal dari pada Kajian
Living Hadis. Terlepas pasti adanya pergeseran pemahaman dalam memaknai sebuah
teks hadis maupun tidak bisa sama dengan apa yang dilakukan oleh Nabi, dimana tradisi
itu berjalan pasti juga mempertimbangkan keadaan sosial daerah setempat, karena kita
tahu bentuk seperti ini juga sejalan dengan sifat dinamis yang ada pada setiap hukum

figh.
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Dengan adanya penelitian ini, penulis mengharap setiap pembaca dari pada
karya penulis ini untuk memeberikan beberapa kritik dan masukan guna keberlanjutan

penelitian kajian hadis, khusunya dalam kajian Living Hadis.
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